BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Sejarah Singkat MA. Nurul Jadid Paiton Probolinggo
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Madrasah Aliyah Nurul Jadid (MANJ) berdiri secara resmi pada tahun 1977,
dengan SK. Yayasan Nurul-Jadid tanggal 1 Januari 1978 dengan SK Nomor :

0407/YNJ/A.11/1/1978.

Pada perkembangan selanjutnya Madrasah Aliyah Nurul Jadid mendapat status

terdaftar dari Departemen Agama pada tahun 1980 dengan SK nomor : L.m/3/222/1980,
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Jadid” (PGANJ). Namun lembag 0@5 nya berjalan 2 tahun, sampai pada

Lembaga

tahun 1977. Hal ini disebabkan karena instruksi Menteri Agama yang membatasi
berdirinya satu sekolah Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) untuk setip kabupaten.
Karena itu maka Pendidikan Guru Agama Nurul Jadid (PGANJ) 6 tahun diubah

menjadi :

Kelas I, Il dan 11l Menjadi kelas I, I, dan 111 MTs. Nurul Jadid.



2.

Kelas IV, V, dan VI menjadi kelas I, 11, dan 111 Madrasah Aliyah Nurul Jadid.

Perjalanan sejarah telah menjadikan lembaga pendidikan ini (MANJ) semakin
dewasa. Upaya-upaya pengembangan disegala bidang telah dan terus dilakukan.
Terutama proses pembelajaran agar efektif dan efisien. Pada tahun 1980 sejak madrasah

ini memperoleh status terdaftar, dibuka dua jurusan, yaitu Al (Jurusan Ilmu-ilmu

Agama) dan A4 (Jurusan llmu-ilmu glalN
"’:&
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an pada tahun 2007/2008 jumlah
madrasah tersebut bertambah menjadi 32 madrasah terdiri dari negeri dan swasta.

Proyek pengembangan madrasah ini akan berlangsung selama lima tahun hingga

madrasah madrasah tersebut dipandang mampu mandiri.

Identifikasi MA. Nurul Jadid Paiton Probolinggo



1. Nama Madrasah : Madrasah Aliyah (MA) Nurul Jadid

2. Tahun Berdiri : 1975

3. Tahun Beroperasi : 1978

4. NSM : 131235130040

5. NPSN : 20579878

6. Status Akreditasi :A(97)

7. Alamat : PO BOX.1 Ponpes Nurul Jadid Paiton 67291
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12. Kepala
a. Pendidikan
b. Spesialisasi /durusa

Islam
c. Alamat anyar Paiton Probolinggo
13. Yayasan Penyelenggara : Yayasan Nurul Jadid
14. Alamat yayasan : PO BOX.1 Ponpes Nurul Jadid Paiton 67291
Probolinggo, Jawa Timur
15. No telp Yayasan : 0335-771248
16. No. Akte Pendirian Yayasan . Akte notaris H. Achmad Fauzi, S.H. No. 08

17. Kepemilikan Tanah


mailto:manjpaiton@gmail.com
http://www.manuruljadid.sch.id/

a. Status tanah

b. Luas tanah

18. Status bangunan

19. Luas Bangunan

: Wakaf

: 5000 m2
: Pribadi

: 3500 m2

3. Struktur Pengurus MA. Nurul Jadid Paiton Probolinggo

Tabel 4.1
Struktur Pengurus MA, Nuruyl Jadid Paiton Probolinggo
g £ J* B e 9
NOMOR
INDUK JABATAN NAMA
URUT YAYASAN
1 2 3 4

1

PROG

VOORDINATO

AHMAD SAILI

D. KOORDINATOR

12 BIMBINGAN KONSELING | PATHORRASYID
13 D. KOORDINATOR TATIB | gomd 2°1

14 D AR INATOR ABUL KHOIR

15 LEMBAGA PERS Siswa | MAWARDI

5 D. KOORDINATOR KELAS | o0 ™

OLIMPIADE




NOMOR
ABATAN NAMA
R | e J
17 D. PEMBINA OSIM PONIRIN
18 D. PEMBINA KOPSIS ABD. HAMID
19 D. BENDAHARA ROSI NILHAKIM
20 D. BENDAHARA ABDURRAHMAN
o1 E. KEPALA GUNTUR MAESA
PERPUSTAKAAN BAGASKARA
22 E. LABQRAMNBAHRS
23 zﬁs&w . NAWAFIL
24 %& BABORAN KOMPUTER KRON
25 F. Shé ~
26 = X

3 /ALI KELAS :

3 B riyanto, S.Pd

4 X BHS Ponirin, M.Pd.

41 X BHS 3 Afrida Nur Laili, Lc
Robbie Nur

42 X IPA (Unggulan) 1 Rachman, S.Pd.

43 X IPA (Unggulan) 2 Nailul Abror, S.T.P

44 X IPA (Reguler) 1 Lutfi, S.Sy

45 X IPA (Reguler) 2 Eva Mayasari, S.Pd.

46 X IPA (Reguler) 3 'S-aF','dat“r Rizqiyah,

47 X IPA (Reguler) 4 Nur Diana Kholidah,




NOMOR

INDUK JABATAN NAMA
IR YAYASAN

S.Pd

48 X IPS 1 Fathor Rasyid, S.
Sos.|

49 X IPS 2 Siti Badriyah, S.Pd.1

50 X PK1 Ainul Yakin, M.HI
Najibul Khoir,

°1 22 s.Th.l

- Abdurrahman, M.Pd

d

A. Khoisol, S.P

70 X1l 1PA (Unggulan) 2 Imam Syafii, S.Pd
71 XII 1PA (Reguler) 1 Abu Bakar, M.Pd
72 XII 1PA (Reguler) 2 Mawardi, M.Pd
73 XIl IPA (Reguler) 3 E'{:"klrhukﬂmsg Al
74 X1l IPA (Reguler) 4 Abd. Ra’uf, S.Pd
75 XIl 1PA (Reguler) 5 Sugianto, S.Pd

76 Xl IPS1 Dwi Candra




NOMOR
INDUK JABATAN NAMA
ARLT YAYASAN
Wibawa, S.Pd
77 XIl IPS 2 Ainul Yakin, M.HI
78 Xl PK'1 A. Saili, S.H.I
79 X1l PK 2 lg/[r_)'hlammad Na’im,

Sumber : Data hasil dokumentasi Madrasah Aliyah Nurul Jadid tahun 2020/2021.
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10.

: Tanh;n N

Menyiapkan siswa untuk menguasai dan menghayati dasar-dasar keagamaan serta
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dengan dijiwai akhlaqul
karimah.

Menyiapkan siswa agar mampu menguasai ilmu agama dan ilmu umum khususnya

matematika dan sains standar internasional

Menyiapkan siswa untuk mempunyai skill/keterampilan khususnya dalam bidang

ICT agar mampu bersaing baik di tingkat nasional maupun tingkat global
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b) Keagamaan

2) Program Reguler

a) IPA
b) Bahasa
c) IPS

Data siswa, tamatan, dan angka putus

Tabel 4. 2



Data data siswa, tamatan dan angka putus.

JUMLAH TIDAK

TAHUN LULUS PROSENTASE
SISWA LULUS
PELAJARAN KELULUSAN

L P L P JML (L |P|JML

2000/2001 322 | 350

200112002 _ 39 ’@ )
2002/2003

2003120

A,
200442005

2005/2006

20082007 0 3 40—

20042008 i 225 {0 (0| O |10 0% "

20Q32009

'200%?28

2010/204%;

201112012

2013/2014 474 e CXO 100%
2014/2015 114 212 Wﬁ 0" | 100%
2015/2016 106 [218 |106 [218 |352 |0 |0 | O |100%
2016/2017 130 (243 [130 [243 [373 [0 |0| O |[100%
2018/2019 144 [212 |144 [212 [356 [0 |0| O |[100%
2019/2020 225 (243 |225 (243 (468 [0 |0| O [100%

Sumber: Data hasil dokumentasi Madrasah Aliyah Nurul Jadid tahun 2020/2021.



11. Daya Tampung Madrasah

Tabel 4. 3

Daya Tampung Madrasah

TAHUN

PELAJARAN

JUMLAH
JUMLAH
DITERIMA/SISWA
PENDAFTAR

RATIO

PENDAFTARAN/

DITERIMA

2000/200%/%
)

2009/2010

2010/2011 "91.8%
2011/2012 140 [ 261 |4 1 g 91.2%
2012/2013 168 [237 [405 |168 |237 |405 95%
2013/2014 181 (234 [415 [181 [234 |415 95%
2014-2015 155 (255 |410 |[149 |240 |389 94.8%
2015-2016 225 [ 255 |480 |[218 |245 |463 96.45%




JUMLAH

TAHUN JUMLAH RATIO
DITERIMA/SISWA
PELAJARAN PENDAFTAR PENDAFTARAN/
BARU
DITERIMA

L P Jml | L P Jmi

2016-2017 220 | 290 |510 (210 |253 |463 90.78%
34 1392 98%

2018/2019 158 | 234 | 392

2
2019/2020 {186, {205 k&zse]\io{ 13 99%

\i\

gl \urul Ja un/2020/2021
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Sumber: Data hasil dokumentasi M urul Jadid tahun 2020/2021.
12. Jumlah dan Kondisi Buku Pelajaran
Tabel 4.5

Jumlah dan Kondisi Buku Pelajaran

JENIS BUKU JUMLAH KONDISI BUKU




(ekslp) B RR RB
PAKET AGAMA 2480 2450 30 -
PENUNJANG 30 30 - -
FISIKA 30 30 - -
BIOLOGI 460 455 5 -
KIMIA 1210 1000 150 60
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= Peralatan laboratorium FISIKA

= Peralatan laboratorium KIMIA



B. Hasil penelitian
1. Penerapan Metode Inquiry Learningpada Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis
dalam meningkatkan prsetasi belajar di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton
Probolinggo.
MA Nurul Jadid merupakan lembaga yang berada di bawah naungan Pondok
Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo, di lembaga tersebut menerapkan metode

Pi Nrs CN % karena padatnya kegiatan
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j da siswa untuk memb ter leg akan dipelajari pada
malam*harinya. Ias:P Wre a ini karena lembaga formal
yang ada di bawah en Nurul Jadid termasuk MANJ
memiliki waktu untuk belajar sendlrl pada malam hari yang dikemas oleh

kegiatan pesantren. Disanalah anak anak akan belajar sendiri, mebuka buku-
bukunya sendiri dan membacanya sendiri.”

Langkah-langkah pembelajaran inquiry learning yaitu dengan beberapa tahap
seperti stimulasi, menyatakan masalah, mengumpulkan data, memaparkan data, dan

yang terakhir pembuktian. Hal ini telah diterapkan pada pembelajaran Al-Qur’an dan



Hadis di Madrasah Aliyah Nurul Jadid sebagaimana yang dipaparkan oleh Bpk. Hudri
S.Ag:

“Nah ketika di dalam kelas saya menanyakan kepada mereka, hal ini bertujuan
untuk menstimulasi anak-anak yang dengan pertanyaan yang nantinya
diharapkan anak merasa tertarik untuk berfikir dan menemukan jawabannya
sendiri dan juga mengapresiasi terhadap hasil belajar mereka pada saat malam
hari tersebut, kan di sana anak-anak yang sudah tau terlebih dahulu terhadap
materi Al-Qur’an dan Hadis yang akan dipelajari yang belum saya sampaikan,
mereka akan tumbuh reaksi yang berbeda begitu pula dapat menumbuhkan

motivasi belajar bagi pgsert yang-pada malam harinya belum
sempat membapﬁace&% EQ but“dan bisa jadi mereka
menjawab das IKiran re é asing. nah di sanalah
kemudla mquwy I arping | sangat @endukung terhadap
terb mikirg -\ elajar I-@Qur’an dan Hadis.
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dalam kelas h pada an da an metode ini dapat

memotivasi mereka dal pepRr@%“adls sehingga prestasi belajar
peserta didik dapat membaik.

Metode inquiry learning ini sangat efektif untuk diterapkan pada peserta didik di
MA. Nurul Jadid. Hal ini dapat diketahui dengan respons yang bagus dari peserta didik.

Ada beberapa peserta didik yang kurang semangat dan terlihat bosan saat pembelajaran

92Hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis Madrasah Aliyah Nurul
Jadid Paiton Probolinggo, 18 Mei 2021



menjadi peserta didik yang aktif dan partisipatif. Keterangan ini penulis dapat dari Bpk.
Mohammad Na’im yang mnegungkapkan :

“ Banyak sekali manfaat yang bisa saya rasakan setelah penerapan metode
inquiry learning, yaitu anank — anak terlihat lebih aktif. karena metode ini sangat
menarik dan menyebabkan anak — anak bisa berfikir luas dan bernalar. Anak —anak
juga bisa menyesuaikan dan menghubungkan materi pembelajaran al qur’an dan hadis
dengan konteks yang terjadi pada kehidupan sehari-hari «.%

Sebagaimana yang dijelaskan kembali tentang respon peseta didik dalam
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blasanya kan nany s @ jadi saat ini, jadi enak Kkita
mempelajari-hal-hal t i Kita harus semangat dalam belajar
sehingga kita benar- benar memperoleh ilmunya dan bisa mengamalkannya.”%,

93Hasil wawancara dengan WKM  kurikulum Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo, 07
agustus 2021

%Hasil wawancara dengan Bpk. Hudri S,Ag, guru mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis Madrasah
Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo, 18 Maret 2021

% Hasil wawancara dengan Labubbda Fastabiqul Khoirot, peserta didik kelas XIl IPA 3 Madrasah
Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo, 22, Mei 2021



2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Inquiry Learning
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Al-Qur’an dan Hadis Siswa Madrasah
Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

Dalam penerapan suatu metode pembelajaran pasti ada faktor penghambat dan
pendukungnya, karena kegiatan pembelajaran tidaklah selalu berjalan baik sesuali

harapan. Dari beberapa hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Madrasah Aliyah

Nurul Jadid. Adapun [a?’r @L@wg Neéhjfn penerapan metode inquiry
learning pada pe@&r dis Madr. @Nm’ul Jadid sebagai

berikut:%(% {{7
g

i~

dukung L gl pe '
di a an di . Nurul
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a dUeri Al-

sekolah, seperti

; Ienﬁ dengan
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|
A

Sebag Wﬁ

Probolinggo berik

esertas i
g L‘Zpﬁparkan oleh Staw ryah Nurul Jadid Paiton
RED

“Faktor pendukung penerapan metode inquiry learning ini tersedianya
fasilitas di sekolah sehingga peserta didik dapat memanfaatkan fasilitas
yang telah tersedia tersebut sebagaimana mestinya, artinya mereka dapat
mengorek pengetahuan tersebut berdasarkan tuntutan pembelajaran yang
menggunakan metode inquiry learning khususnya pembelajaran Al-Qur’an
dan Hadis tersebut,”®®.

% Hasil wawancara dengan salah satu staf Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Minggu,
23 Maret 2021.



Hal ini didukung oleh salah satu peserta didik di MA. Nurul Jadid
Paiton Probolinggo sebagai berikut:

“lya dengan diterapkannya motode inquiry learning saya dapat
memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah ini sebagaimana mestinya,
karena ketika pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis kami dituntut bisa
menemukan jawaban suatu soal yang diberikan oleh Ustad Hudri S.Ag
selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis.”.®’

2) Semangat pendidik dan peserta didik
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Qur’an dan Hadis terlaksana dengan cara memanfaatkan fasilitas sekolah yang

pembelajaran inquiry

susnya dalam mata pelajaran Al-

disediakan sekolah dan dengan semangat yang lebih dari pendidik dan peserta

9Hasil wawancara Vina Hilyatus Shofuro, peserta didik kelas IPA Reguler 3, Madrasah Aliyah Nurul
Jadid Paiton Probolinggo. Minggu, 23 Maret 2021.

%8Hasil wawancara Vina Hilyatus Shofuro, peserta didik kelas IPA Reguler 3, Madrasah Aliyah Nurul Jadid
Paiton Probolinggo. Minggu, 23 Maret 2021.



didik dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis dengan
menggunakan metode inquiry learning ini.
b. Faktor Penghambat
Selain ada faktor pendukung di sekolah Madrasah Aliyah Nurul
Jadid khususnya dalam penerapan metode inquiry learning juga terdapat

faktor penghambat yang menjadi penyebab tidak terealisasinya

pembelajar

d%\ sebuah proses
gtid(%mngat untuk

\ efe; ‘ﬁ
: wa yang

engiku‘t'h n, akan

negatif

dalam

hingga mereka

elas\ Hal ini
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A g malas tentu
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® sehingga mereka

ngap dan kurang aktif dj KNa %9
Begitu juz YR salah-'satu peserta didik yang

mengaku tidak terlalu bersemangat dan malas dalam pembelajaran

> ett€

yang

Al-Qur’an dan Hadis :

“saya agak malas ketika pelajaran Al-Qur’an dan Hadis karena saya
memang tidak terlalu faham terhadap materi. Hal ini membuat saya

%Hasil wawancara dengan Bpk. Hudri S,Ag, guru mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis Madrasah
Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo, 18 Maret 2021



jarang belajar dan ikut berperan dalam proses KBM yang erjadi di
kelas:alOO

2) Ada beberapa siswa yang tidak dapat memanage waktu
Ada beberapa siswa yang mengantuk disebabkan padatnya kegiatan

siswa di pesantren. Hal ini senada yang dikemukakan oleh ustad Hudri,

N I-Qur’an dan Hadis, yaitu:
rmg mengant #at di dalam kelas, karena

tan keglat aag.ada di pes da Juga waktu belajar
naky, yang masuk

3 emba
‘ a9 / S 5 ik lem a seperti lembaga
N g
Q/ , e us setora ufrodat dan
: / Tt o ar aran formalnya,
jadi ~ me

S.Ag selaku pen Jar

nﬁ?‘an metode
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# istif mereka
103 emm waktu
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kamar’"1%2,

Kesimpulan dari beberapa paparan di atas adalah faktor yang menjadi

penghambat dalam penerapan metode inquiry learning adalah siswa yang

100Hasil wawancara dengan Makrifatus Sholehah, peserta didik kelas XII BHS 2, Madrasah Aliyah
Nurul Jadid Paiton Probolinggo, 25 Maret 2021

191Hasil wawancara dengan Bpk. Hudri S.Ag guru mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis Madrasah
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kurang semangat dan adanya beberapa siswa yang mengantuk ketika proses

KBM di kelas.

C. Pembahasan
Dalam pembahasan ini peneliti akan memaparkan hasil analisis data dan

penyajian data yang peneliti temukan dalam penelitian, sebagai berikut:
1.  Penerapan Metode inquiry<learging. pada Pembelajaran Al-Qur’an dan
Hadis dal %inkﬂSPr& Qﬁ Madrasah Aliyah Nurul

Jadi P%Xrob i O
| g%a dﬁok entasi yang

n kyali tentang
jar @’an dan

ana yemglan baik

Iearnili adalah

es berpikir secara

Cjﬁﬁdari suatu
di t@@l embaga Madrasah
Aliyah“Nurul

KC}E uk menemukan jawaban
sendiri dari permasalahan-permasalaiian”yang telah dipaparkan oleh guru.

Menurut Bell, salah satu tujuan pembelajaran dengan menggunakan

Vo
H uai
g&[w@)

metode inquiry learning adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar
ikut berpartisipasi dan terlibat aktif dalam pembelajaran dengan cara siswa

merumuskan sendiri dan menemukan sendiri permasalahan yang dikaitkan

103 Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta : Kencana
Perdana Media Group, 2006)



dengan materi yang ada, sehingga materi yang dipelajari akan lebih diingat oleh
peserta didik.1%

Hal ini sesuai dengan keadaan yang terjadi di lapangan yakni dengan
adanya inquiry learning ini peserta didik dapat memahami materi pembelajaran
lebih tahan lama pada otaknya khususnya pada pembelajaran Al-Qur’an dan

Hadis, sehingga peserta didik tidak lagi hanya menerima saja melainkan peserta
didik lebih ter"bﬁ"qa%%ewa@n idak lagi kebingungan ketika
mengerjak tentang pegphe '-Qur‘&a aglis. ‘lnquiry learning

Qe lajar éérta didik dalam

nerapkan model
% Qn dis) lebih
terlu anI dalam
etode Inquiry

Mmkatkan

Prp ggo.

Q%Ian ri yang ada fasilit %gia di.Madrasah maupun
di masing-masingéR angat menunjang atas suksesnya

penerapan metode inquiry learning. Karena metode ini menekankan

pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu

disiplin ilmu, melalui keterlibatan peserta secara aktif dalam proses

104Hosnan, M. 2014. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21. Bogor: Ghalia
Indonesia.



pembelajaran®, sehingga peserta didik dapat mengeksplorasi pengetahuan
tersebut dengan fasilitas yang ada, seperti halnya peserta didik mengasah
pengetahuannya melalui membaca beberapa buku di perpustakaan atau bisa
melalui internet. Hal ini sesuai dengan kenyataan yang terjadi di lapangan
bahwasannya failitas yang memadai sangat mendukung terhadap lancarnya

proses kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode inquiry learning.

b) Semangat pav{cjlkﬁﬁrtaw U §
%ut W i ég’p didik dan peserta
es {

n yapan metode
earnhym sangat
c@ rangka

i swdengan

ot rta sangat

‘ i : aridat pendidik dan
@V' [ 3 ak sa&;g éentlng dalam proses
pemb ajarPRl @ etode inquiry  learning

membutuhkan semangat dari peserta didik, sehingga metode ini dapat
berjalan dengan efektif. Hal ini sesuai dengan kenyataan yang terjadi

di lapangan yakni ada peserta didik yang tidak memiliki semangat

105 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik..., 280.
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197Handoyono, N.A, & Arifin, Z., 2016 Pengaruh Inquiry Learning dan Problem Based Learning Terhadap
Hasil Belajar PKKP Ditinjau Dari Motivasi Belajar, jurnal pendidikan vokasi 6(1) :31-42



yang kuat untuk belajar, maka peserta didik tidak akan belajar terlebih
dahulu sehingga mengakibatkan mereka tidak faham terhadap
pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis.

b. Ada beberapa siswa yang tidak dapat memanage waktu..

Berdasarkan teori yang ada bahwa inquiry learning adalah

metode ~yang membutuhkan_ waktu tersendiri, agar siswa dapat
iiridgn, A NQ@n jawaban terhadap kasus

(5 |u@@ ang cukup akan

an dﬁab' a Siswa tidak
r@an berjalan

ndis@; terjadi

h Aliyeh Nurul

‘...' ' ~ =
D ...... erta _dil " Jhva (111 Lol SRR bka@adatan
* )
O
7

kad-d

sehingga ketika
tertizur di kelas,

tren.
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